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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan variabel pengaruh perceived 

external prestige, transformational leadrship, terhadap deviant workplace 

behavior dengan job satisfaction sebagai mediasi. Maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perceived external prestige tidak berpengaruh terhadap deviant workplace 

behavior.  

2. Transformational leadership berpengaruh positif terhadap deviant workplace 

behavior.   

3. Perceived external prestige tidak berpengaruh terhadap job satisfaction.  

4. Transformational leadership berpengaruh positif terhadap job satisfaction.  

5. Job satisfaction tidak berpengaruh pada deviant workplace behavior.  

6. Job satisfaction tidak mediasi hubungan antara perceived external prestige 

dengan deviant workplace behavior.  

7. Job satisfaction tidak mediasi hubungan antara transformational leadership 

dengan deviant workplace behavior. 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

  Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 
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5.2.1 Implikasi Teoritis 

a. Penerapan gaya kepemimpinan transformational leadership berpengaruh 

signifikan negative (terbalik) terhadap deviant workplace Behavior. 

Artinya semakin baik penerapan kepemimpinan transformational 

leadership akan semakin mengurangi terjadinya deviant workplace 

behavior dalam suatu organisasi. 

b. Transformational leadership berpengaruh signifikan positif (searah) 

terhadap job satisfaction. Artinya semakin baik penerapan kepemimpinan 

transformational leadership akan semakin meningkatkan tingkat job 

satisfaction dalam suatu organisasi. 

 

5.2.2 Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan pimpinan 

madrasah dan guru ASN MAN di Kabupaten Pasaman Barat dalam meningkatkan 

kinerja dan tercapainya tujuan organisasi dengan baik. Antara lain: 

1. Perceived external prestige ternyata berkontribusi terhadap deviant 

workplace behavior. Hendaknya keadaan seperti ini sangat perlu 

ditingkatkan. Untuk menciptakan hal tersebut guru ASN MAN di Kabupaten 

Pasaman Barat perlu meningkatkan kualitas hasil pendidikan di madrasah dan 

kinerja guru ASN, baik atas inisiatif sendiri maupun prakarsa kepala 

madrasah atau pihak-pihak lain yang terkait. Sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pandangan masyarakat sekitar terhadap organisasi. 

2. Bagi pimpinan madrasah, perlu memperhatikan indikator transformastional 

leadership yang berkontribusi terhadap terjadinya deviant workplace 
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behavior anggota organisasi. Dimana untuk meminimalkan terjadinya deviant 

workplace behavior anggota organisasi, pemimpin organisasi perlu 

melakukan peningkatan antara lain; 

a. Peningkatan indikator inspirational motivation dengan meningkatkan 

antusiasme anggota organisasi. mengadakan program pemberian 

penghargaan atau rewardness kepada anggota organisasi yang memiliki 

prestasi kerja terbaik, diharapkan hal ini dapat meningkatkan antusiasme 

anggota organisasi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

sehingga tujuan organisasi tercapai dengan baik. 

b. Peningkatan indikator idealized influenced dengan meningkatkan rasa 

kebanggaan akan organisasi. Dengan meningkatkan nilai akreditasi 

madrasah, mengikuti lomba madrasah baik skala daerah/ kabupaten, 

propinsi dan nasional, dan skala internasional. Diharapkan hal ini dapat 

meningkatkan rasa kebanggaan akan organisasi. 

c. Peningkatan indikator intellectual stimulation dengan memberikan 

perhatian dan kesempatan terhadap ide dan gagasan kemajuan dari 

anggota organisasi.  

d. Peningkatan indikator individual consideration dengan memperlakukan 

anggota organisasi sebagai individu yang masing-masing memiliki 

kebutuhan, kemampuan, dan aspirasi yang berbeda. 

3. Bagi pimpinan madrasah, perlu memperhatikan dan meningkatkan indikator 

job satisfaction yang berkontribusi terhadap deviant workplace behavior. 

Dimana untuk meminimalkan terjadinya deviant workplace behavior anggota 
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organisasi, pemimpin organisasi perlu melakukan peningkatan indikator job 

satisfaction, antara lain; 

a. Peningkatan indikator relationship with superior dengan meluangkan 

waktu anggota organisasi yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas-tugas kerja. mengadakan program sosialisasi dan bimbingan kepada 

anggota organisasi, diharapkan hal ini dapat anggota organisasi dalam 

menyelesaikan tugas-tugas kerja yang diberikan dengan baik, sehingga 

tujuan organisasi tercapai. 

b. Peningkatan indikator promotion dengan memberikan kesempatan yang 

sama kepada anggota organisasi untuk promosi. Meningkatkan 

transparansi informasi dan penilaian kepada anggota organisasi untuk 

mengikuti program promosi. 

4. Bagi pimpinan madrasah, perlu memperhatikan dan meminimalkan tindakan 

deviant workplace behavior anggota organisasi. Dimana untuk 

meminimalkan terjadinya deviant workplace behavior anggota organisasi, 

pemimpin organisasi sangat perlu untuk membuat dan membuat aturan dan 

kode etik organisasi sehingga diharapkan dapat melindungi anggota 

organisasi dari tindakan intimidasi fisik melalui ancaman atau kecerobohan 

ditempat kerja. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti disarankan untuk melakukan penelitian 

yang lebih dalam agar perilaku deviant workplace behavior yang dilakukan 

tidak hanya diambil dari kuesioner yang diberikan tetapi juga sesuai dengan 
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data valid mengenai statistik kualitas SDM atau guru ASN MAN di 

Kabupaten Pasaman Barat. 

6. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan perusahaan 

untuk lebih memperhatikan hal-hal yang dapat meminimalkan perilaku 

deviant workplace behavior dan mengembangkan Perceived External 

Prestige dan gaya kepemimpinan Transformational Leadership serta 

Meningkatkan Job Satisfaction karena dapat berpengaruh terhadap 

keterlibatan anggota organisasi dalam perilaku deviant workplace behavior. 

 

5.3 Keterbatasan dan Saran 

5.3.1 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih 

baik. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada guru ASN MAN di Kabupaten 

Pasaman Barat, sehingga hasilnya masih kurang dapat 

menggambarkan kesimpulan umum bila dikaitkan dengan guru ASN 

madrasah (MTsN, dan MIN) secara keseluruhan, untuk itu perlu 

dilakukan penelitian dengan lingkup yang lebih luas. 

2. Penyeberan kuesioner yang berhubungan denga konflik agak sensitive 

jika dibahas karena pegawai merasa takut jika tahu deviant workplace 

behavior yang ada dilingkungan kerjanya diketahui orang banyak. 
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3. Keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil yaitu 93 responden 

oleh karena itu peneliti dalam melakukan pengolahan data 

menggunakan aplikasi smart-PLS ver. 2.7. 

5.3.2 Saran 

Berdasarkan ketebatasan diatas penulis merekomendasikan saran untuk 

penelitian selanjutanya. Adapun saran – saran penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya dapat memperluas lingkup objek 

penelitian untuk seluruh guru ASN madrasah di Kabupaten Pasaman Barat.   

2. Peneliti yang akan datang hendaknya dilakukan pendekatan terlebih dahulu 

dengan guru ASN madrasah karena pembahasan mengenai deviant workplace 

behavior sangat sensitif dan enggan untuk diketahui orang lain serta instansi 

takut permasalahan internalnya tersebar. 

3. Bagi para peneliti yang mengajukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang 

sama, sebaiknya ruang lingkup variabelnya lebih difokuskan lagi dan 

hendaknya instrument penelitian lebih diperdalam dan dikembangkan 

sehingga kemampuan mengukurnya lebih baik. 

4. Diharapkan juga pada penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan variabel lainnya seperti variabel unfair treatment, 

dissatisfaction dan conflict sebagai sumber dari deviant workplace behavior 

(Nayır dkk., 2016). 
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